Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

INOVASI KURIKULUM SEKOLAH INKLUSI DALAM PENGUATAN LITERASI
BACA-TULIS: MEWUJUDKAN AKSES PENDIDIKAN BERKUALITAS YANG
SETARA

Siti Raihan', Nurhaedah?, Amir Pada3, Awayundu Said*, Yulia Asta®
1235PGSD, FIP, Universitas Negeri Makassar
4PLB, FIP, Universitas Negeri Makassar
Isitiraihan@unm.ac.id

ABSTRACT

Inclusive education in elementary schools aims to provide equal access for all
students, including those with special needs. One of the main challenges in
implementing inclusive education is strengthening literacy skills, which are essential
for academic success. This study aims to identify and analyze the curriculum
innovations implemented in inclusive elementary schools to strengthen literacy
Skills. A qualitative descriptive approach with a case study design was used in this
research. The study was conducted in two inclusive elementary schools in Makassar
City that apply the Merdeka Curriculum. The subjects of the study consisted of
school principals, classroom teachers, special education teachers (GPK), and both
special needs and regular students. Data were collected through observations,
interviews, and document analysis. The results showed that curriculum innovations,
such as the use of Universal Design for Learning (UDL) principles, project-based
learning, and the integration of educational technology, significantly supported the
strengthening of literacy skills. Moreover, collaboration among teachers, students,
parents, and the community played a key role in creating an inclusive and literate
learning environment. This study concludes that responsive curriculum innovations
that cater to the individual needs of students are crucial in achieving equitable and
inclusive education in elementary schools.

Keywords: curriculum innovation, inclusive education, reading and writing literacy,
elementary schools

ABSTRAK

Pendidikan inklusif di sekolah dasar bertujuan untuk memberikan akses yang setara
bagi semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Salah satu
tantangan utama dalam implementasi pendidikan inklusif adalah penguatan literasi
baca-tulis, yang menjadi landasan penting bagi penguasaan ilmu pengetahuan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis inovasi kurikulum
yang diterapkan di sekolah dasar inklusif dalam rangka memperkuat literasi baca-
tulis. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif
dengan desain studi kasus. Penelitian ini dilakukan di dua sekolah dasar inklusif di
Kota Makassar yang menerapkan Kurikulum Merdeka. Subjek penelitian terdiri atas
kepala sekolah, guru kelas, guru pendamping khusus (GPK), dan siswa dengan
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kebutuhan khusus serta siswa reguler. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa inovasi kurikulum yang diterapkan, seperti penggunaan prinsip Universal
Design for Learning (UDL), pembelajaran berbasis proyek, dan pemanfaatan
teknologi pendidikan, secara signifikan mendukung penguatan literasi baca-tulis.
Selain itu, kolaborasi antara guru, siswa, orang tua, dan komunitas menjadi faktor
kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan literat. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa inovasi kurikulum yang responsif dan berbasis kebutuhan
individu siswa sangat penting dalam mewujudkan pendidikan yang setara dan

inklusif di sekolah dasar.

Kata Kunci: inovasi kurikulum, pendidikan inklusif, literasi baca-tulis, sekolah dasar

A.Pendahuluan
Pendidikan
fundamental setiap individu tanpa

merupakan hak

memandang latar belakang sosial,
budaya, ekonomi, maupun kondisi
fisikk dan intelektualnya. Prinsip
keadilan dan kesetaraan dalam
pendidikan menjadi landasan utama
dalam  mewujudkan = masyarakat
inklusif yang beradab. Dalam konteks
global, komitmen terhadap pendidikan
inklusif telah ditegaskan melalui
dokumen
Salamanca Statement (UNESCO,

1994) dan Sustainable Development

internasional seperti

Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-4
yang menyerukan pendidikan
berkualitas yang inklusif dan merata
untuk semua. Di Indonesia, konsep ini
diperkuat melalui kebijakan nasional
seperti Permendikbud No. 70 Tahun
2009 tentang Pendidikan Inklusif dan

kebijakan Kurikulum Merdeka yang

memberi ruang bagi diferensiasi
pembelajaran (Kemendikbud, 2009;
Kemendikbudristek, 2021).

Namun, meskipun secara
kebijakan telah terbuka, implementasi
pendidikan inklusif di sekolah dasar
masih menghadapi berbagai
tantangan. Salah satu tantangan
utama adalah belum optimalnya
kurikulum yang responsif terhadap
keberagaman kebutuhan peserta
didik, terutama dalam hal penguatan
literasi dasar seperti kemampuan
baca dan tulis. Literasi baca-tulis
merupakan fondasi utama bagi
penguasaan ilmu pengetahuan dan
keberhasilan belajar jangka panjang.
Kemampuan ini tidak hanya penting
dalam konteks akademik, tetapi juga
dalam kehidupan sosial dan personal
siswa (Tomlinson, 2014; Booth &

Ainscow, 2016).
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Fakta di lapangan menunjukkan
bahwa banyak peserta didik,

khususnya anak-anak dengan
kebutuhan pendidikan khusus, masih
mengalami hambatan dalam
mengakses materi literasi. Hambatan
tersebut bisa  bersumber  dari
pendekatan pengajaran yang
seragam (one-size-fits-all), materi
yang tidak  kontekstual, serta
kurangnya adaptasi pembelajaran
terhadap kebutuhan individual siswa
(Sari & Wijayanti, 2023; Hanifa et al.,
2022). Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan kurikulum konvensional
belum mampu  mengakomodasi
prinsip diferensiasi dan fleksibilitas
yang menjadi ciri utama pendidikan
inklusif.

Dalam menjawab tantangan
tersebut, dibutuhkan inovasi kurikulum
yang tidak hanya menyesuaikan isi
dan proses pembelajaran, tetapi juga
mencakup strategi evaluasi, peran
guru, dan keterlibatan komunitas
belajar. Inovasi dalam konteks ini
melibatkan integrasi prinsip Universal
Learning (UubL),

berbasis proyek

Design for
pembelajaran
(project-based learning), serta
pemanfaatan teknologi pendidikan
sebagai media untuk mendukung

keterlibatan  aktif siswa dalam

kegiatan literasi (CAST, 2018;
Rahmah et al., 2023). Selain itu,
pentingnya pendekatan kontekstual
yang berakar pada budaya lokal juga
menjadi bagian penting dalam
menumbuhkan minat dan keterlibatan
siswa dalam aktivitas membaca dan
menulis (Putri & Mahfud, 2023).
Penguatan literasi baca-tulis
dalam lingkungan inklusif juga sangat
dipengaruhi oleh kolaborasi antar
pemangku kepentingan. Peran guru
sebagai fasilitator, keterlibatan orang
tua sebagai pendamping belajar di
rumah, dan dukungan dari sekolah
serta pemerintah sebagai penyedia
sumber  daya menjadi kunci
(Yuliani, 2023;
Wulandari, 2023).
menunjukkan bahwa pendekatan

keberhasilan
Penelitian
kolaboratif = dapat = meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa
secara signifikan, khususnya mereka
yang memiliki hambatan dalam belajar
(Zubaidah, 2022; Wardhani, 2022).
Dengan mempertimbangkan
latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis bentuk-bentuk inovasi
kurikulum yang diterapkan di sekolah
dasar inklusif dalam upaya
memperkuat literasi baca-tulis. Fokus

kajian diarahkan pada strateqgi
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perencanaan kurikulum, implementasi
dalam pembelajaran di kelas, serta
peran guru, siswa, dan lingkungan
sekolah dalam membentuk ekosistem
belajar yang inklusif dan literat.
Penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi terhadap pengembangan
kebijakan  kurikulum yang lebih
responsif, adil, dan transformatif di

masa depan.

B. Metode Penelitian
Penelitian  ini
kualitatif

menggunakan
pendekatan deskriptif
dengan desain studi kasus.
Pendekatan ini dipilih untuk
memperoleh pemahaman mendalam
mengenai praktik inovatif dalam
kurikulum sekolah dasar inklusif yang
bertujuan memperkuat literasi baca-
tulis. Lokasi penelitian dilakukan di
dua sekolah dasar inklusi di Kota
Makassar yang telah menerapkan
prinsip  Kurikulum Merdeka dan
memiliki siswa dengan keberagaman
kebutuhan belajar.

Subjek penelitian terdiri atas
total 18 informan, yang meliputi 2
kepala sekolah, 6 guru kelas, 4 guru
pendamping khusus (GPK), serta 6
siswa yang dipilih secara purposive,
terdiri atas 3 siswa dengan kebutuhan
pendidikan khusus (ABK) dan 3 siswa

reguler. Pemilihan subjek

mempertimbangkan keterlibatan aktif

dalam praktik literasi dan
keberagaman latar belakang
pembelajaran yang dapat

memberikan informasi komprehensif.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui observasi
partisipatif, wawancara mendalam,
dan studi dokumentasi. Observasi
difokuskan pada pelaksanaan
pembelajaran  literasi  baca-tulis,
strategi pengajaran, serta interaksi
siswa di dalam kelas. Wawancara
dilakukan secara semi-terstruktur
untuk  menggali persepsi dan
pengalaman subjek terkait
pelaksanaan kurikulum inklusif dan
literasi. Studi dokumentasi mencakup
analisis terhadap perangkat
kurikulum, modul pembelajaran, dan
hasil karya siswa.

Untuk menjamin validitas data,
digunakan teknik triangulasi sumber
dan teknik. Triangulasi dilakukan
dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan
dokumentasi guna  memperoleh
kesesuaian informasi. Analisis data
dilakukan dengan model interaktif
Miles dan Huberman, yang mencakup

tahapan reduksi data, penyajian data,
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dan penarikan kesimpulan (Miles,
Huberman, & Saldafa, 2014).

Hasil penelitian disajikan dalam
bentuk deskriptif naratif, disertai
kutipan langsung dari informan yang
relevan untuk menggambarkan praktik
nyata dan makna subjektif dari inovasi
kurikulum dalam konteks sekolah
inklusif. Metode ini diharapkan dapat
holistik
mengenai strategi-strategi  inovatif

memberikan gambaran
yang diterapkan di lapangan untuk
mendukung penguatan literasi baca-

tulis secara inklusif.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa inovasi kurikulum dalam
mendukung penguatan literasi baca-
tulis di sekolah dasar inklusif
mencakup tiga dimensi utama, yaitu:
kurikulum

perencanaan adaptif,

strategi pembelajaran berbasis

kebutuhan siswa, dan kolaborasi antar

pemangku kepentingan.

1. Perencanaan Kurikulum Adaptif
Kedua sekolah inklusi yang

diteliti telah menerapkan pendekatan

kurikulum diferensiatif yang

disesuaikan  dengan kebutuhan
belajar peserta didik. Guru menyusun
modul ajar dengan memadukan

Kurikulum Merdeka dan prinsip

Universal Design for Learning (UDL).
Sebagai contoh, guru menyiapkan
bahan ajar dalam format cetak, digital,
serta media visual yang mudah
diakses oleh siswa dengan hambatan
kognitif maupun visual. Temuan ini
menekankan pentingnya fleksibilitas
akses dalam pembelajaran inklusif.

Tabel 1. Strategi Perencanaan Kurikulum
Adaptif di Dua Sekolah Inklusi

Format . Prinsip

Sekolah|| Modul [, ¥ed'2 | “yang
Ajar g Diterapkan

Sekolah Cetak Gambar, U.DL’
A dan Audio Kurikulum
Digital Merdeka

. Video, Alat UDL,
Seké)Iah In?tla?':i{if Bantu Kurikulum
Visual Merdeka

2. Strategi Pembelajaran Berbasis
Kebutuhan Siswa

Strategi pembelajaran  yang
digunakan guru mencerminkan
pendekatan  konstruktivistik  dan
berbasis proyek. Dalam salah satu
kelas, siswa diberi tugas menulis
cerita pendek berbasis pengalaman
sehari-hari yang kemudian
dipresentasikan secara lisan. Siswa
dengan hambatan membaca diberi
bantuan visual berupa gambar urutan
cerita dan alat bantu bicara dari
aplikasi edukatif. Guru juga

menggunakan teknik buddy system, di
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mana siswa reguler mendampingi
ABK dalam proses membaca.
1. Proses Pembelajaran Literasi
Inklusif Berbasis Proyek
o ldentifikasi minat siswa
e Penugasan proyek menulis
o Pendampingan individual oleh
guru dan teman sebaya
o Presentasi dan refleksi
3. Kolaborasi dan Dukungan
Eksternal
Sekolah membangun program
kolaboratif, seperti “Literasi di Rumah”
yang mendorong keterlibatan orang
tua. Wawancara dengan kepala
sekolah menunjukkan adanya
peningkatan interaksi orang tua dalam
kegiatan membaca harian di rumah.
Observasi  menunjukkan  bahwa
partisipasi siswa meningkat secara
signifikan.
Tabel 2. Perubahan Keterlibatan Siswa

dalam Kegiatan Literasi Selama 3 Minggu

‘ Siswa HMinggu 1HMinggu ZHMinggu 3‘
| A(ABK) | Rendah | Sedang || Tinggi |
‘ B (ABK) H Rendah H Rendah H Sedang ‘
‘C (Reguler)H Sedang H Tinggi H Tinggi ‘

‘D (Reguler)H Tinggi H Tinggi H Tinggi ‘
‘ E (ABK) H Rendah H Sedang H Sedang ‘
‘F (Reguler)H Sedang H Sedang H Tinggi ‘

Data ini menunjukkan efektivitas
pendekatan kolaboratif dan adaptif
dalam meningkatkan motivasi dan

partisipasi siswa.

Secara  keseluruhan, hasil
penelitian ini meyakinkan bahwa
penerapan kurikulum inklusif yang
adaptif, berbasis proyek, dan
melibatkan peran aktif keluarga dan
komunitas dapat memperkuat literasi
baca-tulis secara signifikan. Inovasi
yang dilakukan telah menciptakan
suasana belajar yang ramah,
kontekstual, dan  menumbuhkan
keterlibatan aktif semua siswa, baik

reguler maupun ABK.

Namun, tantangan masih ada,
terutama dalam hal kapasitas guru
dalam merancang pembelajaran
berdiferensiasi dan keterbatasan

sumber daya teknologi pendidikan.

Pembahasan

Inovasi kurikulum inklusif
memainkan peran strategis dalam
memperkuat literasi baca-tulis di
sekolah dasar yang melayani siswa
dengan kebutuhan belajar beragam.
Esensi dari hasil penelitian ini
mempertegas bahwa pendekatan
adaptif, kolaboratif, dan berbasis
konteks lokal adalah kunci dalam
membangun lingkungan belajar literat
yang setara bagi semua peserta didik.

Perencanaan kurikulum adaptif

yang diterapkan guru melalui prinsip
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Universal Design for Learning (UDL)
memberikan fleksibilitas dalam
penyajian materi, proses belajar, dan
ekspresi hasil belajar siswa. Prinsip ini
sejalan dengan gagasan yang
dikemukakan oleh Meyer, Rose, &
Gordon (2014) dalam buku Universal
Design for Learning: Theory and
Practice, yang menyatakan bahwa
diferensiasi akses dan penyajian
konten  menjadi  krusial  untuk
menjamin keterlibatan semua siswa.
Temuan ini juga diperkuat oleh
penelitian Omar & Rashid (2022) di
International Journal of Inclusive
Education, yang menemukan bahwa
penggunaan UDL dalam kurikulum
dasar secara signifikan meningkatkan
partisipasi siswa berkebutuhan
khusus dalam aktivitas literasi.
Strategi pembelajaran berbasis
kebutuhan siswa, terutama
pendekatan berbasis proyek dan
buddy system, mencerminkan
penerapan prinsip  pembelajaran
konstruktivistik yang inklusif.
Penelitian Yusuf & Santoso (2023)
menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis proyek yang
disesuaikan dengan gaya belajar dan
minat siswa mampu meningkatkan
motivasi membaca, terutama pada

siswa dengan hambatan Dbelajar

ringan. Hal ini memperkuat teori
Vygotsky mengenai Zone of Proximal
Development yang menggarisbawahi
pentingnya interaksi sosial dalam
mendorong perkembangan kognitif
anak, terutama melalui peran teman
sebaya dan guru sebagai scaffolding.

Pentingnya kolaborasi antara
sekolah, keluarga, dan komunitas
dalam menciptakan budaya literasi
yang mendukung semua anak.
Program “Literasi di Rumah” yang
dikembangkan oleh sekolah mitra
terbukti efektif

frekuensi dan kualitas keterlibatan

meningkatkan

siswa dalam membaca di rumah.
Temuan ini konsisten dengan studi
Siregar et al. (2022) dalam Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini, yang
menyimpulkan bahwa keterlibatan
orang tua dalam literasi rumah (home
literacy environment) berpengaruh
positif terhadap perkembangan literasi
dini, khususnya pada anak-anak
dengan kebutuhan khusus.

Inovasi kurikulum telah
menunjukkan dampak positif,
tantangan dalam hal ketersediaan
sumber daya dan kompetensi guru
masih menjadi hambatan utama. Guru
yang belum terlatih dalam diferensiasi
dan teknologi pendidikan sering

kesulitan mengembangkan modul ajar
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yang inklusif. Hal ini senada dengan
temuan Wardhani & Lestari (2023)
yang menyebutkan bahwa rendahnya
kompetensi guru dalam pembelajaran
berdiferensiasi menjadi faktor
penghambat utama dalam
pelaksanaan Kurikulum Merdeka di
sekolah inklusi.

Namun demikian, peluang besar
terbuka dalam pengembangan
kurikulum berbasis teknologi dan
budaya lokal. Penggunaan teknologi
untuk menciptakan modul literasi
digital interaktif,
diusulkan oleh Sunarto et al. (2022)

dalam Jurnal Teknologi Pendidikan,

sebagaimana

dapat menjawab tantangan
keterbatasan akses dan media ajar
bagi ABK. Sementara itu, integrasi
kearifan lokal melalui cerita rakyat dan
kontekstualisasi pembelajaran
diyakini dapat meningkatkan
keterlibatan siswa serta menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna
dan inklusif (Putri & Mahfud, 2023).
Keberhasilan inovasi kurikulum
inklusif dalam penguatan literasi baca-
tulis tidak hanya ditentukan oleh isi
kurikulum itu sendiri, melainkan oleh
sinergi antara pendekatan pedagogis,
kebijakan pendidikan, kompetensi
guru, dan dukungan lingkungan

belajar secara holistik. Inilah wujud

nyata dari implementasi Kurikulum
Merdeka yang berkeadilan dan
berbasis kebutuhan.

D. Kesimpulan
Penelitian  ini  menegaskan
bahwa inovasi kurikulum dalam
konteks sekolah dasar inklusif
memiliki peran strategis dalam
memperkuat literasi baca-tulis dan
mewujudkan akses pendidikan yang
berkualitas serta setara bagi semua
peserta didik. Inovasi tersebut tidak
hanya berkaitan dengan perubahan
pada struktur isi kurikulum, tetapi juga
mencakup pendekatan pedagogis
yang adaptif, kolaboratif, dan berbasis
pada kebutuhan individual siswa.
Penerapan prinsip Universal Design
for Learning (UDL), pembelajaran

berbasis proyek, serta integrasi

kearifan lokal dan teknologi
pendidikan terbukti mampu
meningkatkan partisipasi dan

keterlibatan siswa dalam aktivitas
literasi, termasuk bagi siswa dengan
kebutuhan pendidikan khusus.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kolaborasi antara guru, orang
tua, dan komunitas  sekolah
merupakan faktor penentu dalam
menciptakan ekosistem literasi yang

inklusif.  Selain  itu,  dukungan
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kebijakan dan peningkatan
kompetensi guru menjadi aspek
penting yang harus diperkuat untuk
memastikan keberlanjutan inovasi
kurikulum yang transformatif.
Implikasi dari  temuan ini
memberikan arah bagi
pengembangan kebijakan pendidikan
dasar yang lebih responsif terhadap
keragaman, serta mendorong lahirnya
praktik-praktik pembelajaran yang
menjunjung prinsip keadilan, inklusi,
dan kualitas. Penelitian ini
merekomendasikan penguatan
pelathan guru dalam  desain
pembelajaran berdiferensiasi,
penyediaan sumber daya ajar yang
ramah  ABK, serta

kolaborasi lintas sektor untuk

perluasan

mendukung literasi inklusif secara

berkelanjutan.
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